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1.1. Latar Belakang

Citra perempuan berubah negatif sejalan dengan stereotip yang terbentuk.
Hal ini membangkitkan perlﬁwumm perempu:m yang menyebabkan
gerakan feminisme. Feminisme adalah gerikan untuk menyudahi seksisme.
Eksplﬂllﬂ.ﬂ seksis. dan penindasan. Sedungkan seksisme adalah undakan
merendahkan perempuan, - menyangkut ekﬂiﬁnshligu. terkait  tubuh,
pemikirn, dan mjﬂﬂmnggap seperti inferior (rendah diri) serta bisa
- diperolok  (Candaningrum. - 2014). Seksisme menyangkut
--ﬂﬂdmhuj terhadap sescorang yang berganh.mg-'pndl%_ kﬁu‘lm. yang
menganggip bahwa satu jenis kelamin labih berharga impﬁgmithhmm
-Mﬁiﬂ_iﬂnkhmaﬂﬁyﬂh. 2016). Seksisme yang ditujukan pada perempuan
inlahy akibat dan prosangka terkait dengan ketidaksetaraan kuas: sosial yang
mﬂnm terjadinya hal negatif, seperti pelecehan seksual, i;liemsan
ferhadap gender, bahkan pembunuban (Kilmartin et al, 2014). Seksisme bisa
terjadi karena seksisme diinternalisasi baik oleh faki-laki maupun perempuan,
Sl s sekiiame imsbeakan adanya SUBEIRTolh M- Inki dan
mm m terkait smﬁﬂl]j'mg dibedakan sesuai
dm M {M;ﬁhﬁ] oleh sqhi nml:tung laki-laki uniuk
mengang'-k:lt status mereka berlundnskan seks deng i
dalam konteks seksual (Berdahl. 2007).

Feminisme adalah salah satu gerakan untuk menentang adanya seksisme.

Feminisme mempakan sebuah perakan dari perempuan yang ingin
menegakkan emansipasi dan kesamaan hak dengan laki-laki. Istilah *feminism”
bisa digunakan untuk mencerminkan gerakan politik. ekonomi, atan budaya
yang dimaksudkan menegakkan persamaan hak dan perlindungan hukum bagi



[

perempuarn. Feminisme mengaitkan filosofi politik, sosiologis, dan teon yang
menyangkul masalah perbedaan pender serta gerakan vang membela
kesetaraan gender dan hok bagi perempuan {Gaviota, 2021). Feminisme juga
adalah sebuah pahom untuk mengeksiskan posisi perempuan yang dianggap
rendah di  masvarakat, serta adanya kemauan untuk mengubah  dan
memperbaiki keadaan tersebut (Ritzer, 2002). Feminisme bisa menjadi perakan
untuk mengubah posisi perempuan di.m masyarakat.

Terdapat beberapa peng;m fumhﬂnnﬁ yang. dijeleskan oleh para ahli.
Maggi Hm:ﬂ n'u:n)m hh'i\li ferminisme adalah bentuk  ideclog
pembebasan perempuan karena ensensial dan IW tersebut  adalah
mﬂ'ﬂmﬂ ba!iﬁ w mengalami ﬂﬂﬂnﬁnﬂ dikarenakan jenis
kelamin. Feminisme menurst Mansour Fakih adalah sebush kesadaran dan
gerakan yang terjadi dari asumsi bahwa pﬂcmptﬁnhnjlﬁﬂﬁﬁﬁksplnitﬂsi
dan ditindas, serta adanya upsya untuk menghentikan w dan
pum:hnu-lcmbul Sedangkan Ideologi Politik menyatakan bahwa feminisme
adalah suatis gagasin yang kerap kali berubuh, gagasan ini adalah reakst yang
tercipta dan ketidakndilan perempuan yang ressh karena prioritas yang dan
WH‘E vang diberikan hanya untuk Iakl—lnhmmm.

Diewasa ini, adonya angpapan yang menycbdtﬂu m pemqm:m tidak
mmul, lthlh-mﬂamnunglinn amaosi, tidak nmbhnmgmnpﬁ:ﬁmgun baik,
akan menciptakan keadasn yang menempatkan perempuan pada posisi yang
tidak m [w terhadap perempuany). Bﬂbigal contoh, di duerah
Jaws, sudah senmg lerdengar snggapan babwa perempuan tidak perlu
mengenyam Wndﬂhmmwaitlm}u akan ke dapur juga.
Sempat terbitnya pemmm.n pemenrrl‘.ah yang menvebutkan bahwa suami bisa

mengambil keputuasan sendiri saat pergi jauh untuk tugas belajar ke luar
negeri. Sedangkan bagi istri yang hendak pergi haruslah dengan trin dan suami.
Kasus yang tegjadi dalam rumah tangga pun. sast teqadi kendala ekonomi,
maka anak laki-laki harus diprioritaskan. Keadaan seperti itu sebenamya
tercipta dan kesadaran gender vang tidak adil { Fakih, 2020). Hal ini sesuai
dengan data dari Badan Pusal Satistik (BPS) yang mencatal bahwa tmghkat



partisipasi angkatan kerja menorut jenis kelamin di tahun 2023, terdapat
B6.07% diisi oleh pekerja laki-laki dan 60,18% ditempati oleh pekena
perempuarn.

CNN Indonesia {2023}, salsh satu situs web benta onfine, mencatat bahwa
sepanjang tahun 2023, Kapoln (Kepala Kepolisisan Negara Republik
Indonesia) menerima sebanyak 21.768 laporan kasus kekemsan terhadap
perempuan don onak. Sekitar 36.76% ot 8.008 kasus dari keseluruhan total
kasus tersebut mberm m&m. Sementara, kasus vang tidak
ImeiE*!nikih masih d-hm Illﬁﬂﬁ'nﬁu dikarenakan korban masih dalam
pemdltm dan m pendampingan ps‘i’dﬂ!h Selain  kosus

-Mmdﬂnﬂ,ﬂﬂﬂkﬂm&m {W]B'bj ra menyehutkan laporan kasus
Kekerasan dalam Rumah Tangga atau KDRT di tahun 2023 diterima sebanyak

 5.555 laporan. yang mana meningkat dari tahun 2022 mtm:ﬂdﬂ 2241

; m&hh safu contoh kasus pelecehan di tahun ZBHM elecehin
mu:i di bglil. layar program Miss Universe Indonesia 2023 ..!ghuyuqhtga.nn
velecehan oleh oknum di belukang layar dengan berkedok melakukan agenda
h@m Obnum tersebut menventuh dan memotred bagian tubuh para
ﬁnaﬁi’ﬂf@a seizin dari finalis sendiri.

Situs: berita onfine Tirto.id juga menyebutkan bahwn masalah yang
menghambal perempuan  untuk mengemhanﬁnu wth.n mkn adalah
mﬂmmmm pﬂrmmﬁhm di Asia Tenggara
ada tiga mus-aIaI'L. yaitu lehih tidak dipercays saat menjabat sebagai pemimpin
atau sebagai rekan bisnis, mernsakan beban ganda disaat harus menjalankan
bisnis di saat perﬂmpunn juga dibebani d.cﬁgn.l'n."pekﬁljaun domestik, dan

perempunn yang tidak bisa langsung mengambil keputusan dikarengkan harus
ada persetujuan dari pasangan stou kelusargs. Hambatan vang terjadi pada
perempuan imbas dari ketimpangan gender biasanya dikarenakan adanya
stigma vang menyebutkan bahwo perempuan bertanggung jawab penuh atas
pekerjaan domestik, Beberapa klien dari perusahaan konsultan Branding
Bavicludo, menghadapt kesulitan saal sedang mengembangkan usaha mereka



karena tidak direstui oleh keluarga, walaupun usaha mereka memiliki prospek
don potensi yang baik. Kebanyvakan alasannya adalah disant perempuan ingin
mengembangkan usaha maka bisa membuat keluarga terbengkalal. Anggapan
ini tercipta karena mosih mengakar kuat pola pikir patriarkis di Asia Tenggara
(Yahya, 2024).

Komnas Perempuan (2023) mengatakan dalam Lembar Fakta yang ditulis
pada 7 Maret 2023, terdapat total pengaduan yang masuk ke lembaga layanan
dan Badilag schéiyaki339, 7328 kebeswsi Berbasis gender (KBG). Kasus
tersebut éwmen}ndl_mm personal, rangh ﬁ.ll:l.'ll: dan ransh negnrm
dimana ranah pnmul mﬁmhusn sebanyak. HL}% atou - _Hﬁ 804 kasus.
m gncatat dovan KBG .
personal terdapat 1.@3 luasus atau 61%, nﬂ-pb[&ﬁhﬁpk 1.276 kasus,
dan ranah negara terdapat 68 kasus.

Ltm:nn subordinasi perempuan inilah yang menjadi urgens _:_:'.ﬁ_hnyu
geraknn feminisme. Selnn itu, disknimingsi juga sering terjadi iﬁ ‘dunia
pekerjaan, Menurut Khotimah, banyak perempuan yang mengambil keputusan
unfuk bekera di lingkungan informal dan mendapatkan upah yang sangat
mn&lh:l!rﬁtanpa adanys jaminan seperti ke&d‘mmmlﬁn hulum,

 sehingg pemmpua.n menempali posisi di sekl_ur]ﬁﬁw informal sebesar
T0% dari laki-luki. Dam fersebut bisa menunjukkan babwa kecilnya
ww mﬂ*ﬁendapatkan ﬁm; ﬂﬂl keadilan di bidang
ekonomi. Tmtmmﬂﬂ strukiur angkatan kerja perempuan masih
sangal rendah, ‘banyak perempuan vang '___"_'.'_:__ﬂ.ﬁektur informal dengan
pekerjaan vang tidak memeriukan keterampilon spesifik dan  kualites
pengetahuan tertentu y:mg berakibat padnhrmng:u}a perlindungan hukum,
upah vamg tida sesuai, serfa beban ganda yang dirasakan oleh perempuan.
(Khotimah. 2009).
Umumnya. feminisme diartikan sebagai gerakan pemberontakan terhadap

kaum laki-laki, menolak berbapai pranata sosial seperti institusi perkawinan,
rumah tangga, serta upaya pembebasan perempuan terhadap apa yang biasa
dischut dengan kodrat. Sebenamyn, feminisme bukan sebugh pemahaman atau



aliran yang tunggal, feminisme terdini atas berbagai paradigma. teon, dan
ideologi. Meskipun berangknt dari analisis dan ideologi yang berbeda-beda,
feminis memiliki satu  tujuan  dan  persamaan  kepedulian,  yaitu
memperjuangkan nasib kaum perempuonn.

Feminisme yang menjadi fokus pada penelitian ini adalah feminisme
sosialis. Feminisme sosialis me-rlegnsln;ﬂn pada aspek ekonomis dan gender
dolam penindasan atas perempuan. m.ﬁm pandangan Marx. perempuan
ada pada “kelas seks®. Dapat dﬂﬂibm m;ﬂempuuﬂ hanyalah pelayan
yang berhargn bugi kapitalisme, baik i menjudi pekesja atwupun istni yang
tickak menerima wmapahnymwa Pada feminisme sosialis perempunn

m_i ulehdnﬂ:ﬂ,;pﬂlthpllnhs dan pan'}:ﬁi ﬁ'ﬂg_ 2013,
Feminisme sosialis memandang adanya peluang untuk menggabungkan
perempuian kepada ikatan persaudaraan yang berpotensi akan dalam perebutan
h:iw secara mendasar dan menyeluruh. Par ﬁumu hi i‘kh;myu
mengembangkan strategi yang disebut dengan triparrite, yaitu meraih
reformasi  kookret yang menyangguph kebutuhan  perempuan, membuat
. perempuan memiliki sebuah kekustan mereka sendini, mengubsh hubungan
kekuasaan (Fakih, 2020). Dengan munculnya feniinisme sosialis memberikan
beberapa solusi untuk membebaskan perempuan dan penindssan, seperti
ml.:ﬁeu@alku.u pr:.;ﬂmpmn d.i_-jaiitnr publik ﬁ'hgp-;;:mhmt: perempum:l
Iati-,ﬂi. F&Wﬁ :ﬁﬂﬁﬂm& sosialis hmm mruk merubah sistem
ekonomi tak Eanya untuk | perempun tmﬁm&m pihak yang sudah
dirugikan oleh sistem ekonomi tersebut.
Dewasa ini, sudah hﬁ.ﬂj’ﬂk sekali puEIik _‘,r:mg mengangkat tentang isu

feminisme. Ini menunjukkan bahwa memang perakan feminisme penting uniuk
ditegakkan untuk membela hak perempuan. Media film pun sudah banyak yang
mengangkal tentang isu feminisme. Beberapa film yang mengandung isu

feminisme yaitu.



Tabel 1.1: Film yang mengandung feminisme

No Judul Film Tahun
l. | Merry Riana : Mimpi Sejuta Dolar 2014
2| Joy 2015
3. | Marfina Si Pembunuh dalam Empat Babak 2017
4. | Kartimi 2017
5. | Wonder Woman 2017
6. | Little Wamen 2019
7. [ Mulin { Live dction) 2020
8 | Barbie oy 2023

Sumber © Olahan penulis, 2023

Beberapa film diatas memiliki alur cerila ving berbeda, namun membahas
tentang perjuangan perempuan-untuk mengejar mimpi-atan tujuannya. Sebagn
contoh, film Mulan (2020) bercerita tenfang perjuangan perempuan untuk
bﬂgﬂ:nm,g bersama pasukan perang untuk mengganukan sang ayah dan
membuktikan bahwa perempuan sama kuatnya dengan laki-laki. Film Marlins
Si Pembunuh dalam 4 Babak (2017) bercerita mengenai Searang perempuan
yang tinggal seorang diri di perbukitan Sumba, yang ingin mencan keadilan
setelah mendapatkan kekerasun seksual hingga perampokan.

Film yong menjadi fokus: bahan penelitian penulis adalah film Barbie
(2023). Film Barbie yang diperankan oleh Margot Robbie ini berhasil
menggaet banvak penonton dan dalam seminggu pasavangannya di bioskop
berhasil meraih keuntungan sebesar § 138.9 atou sekitar Rp. 2.39 triliun. Tanpa
disangka, film ini justro mengandung isu patriacki dan feminisme. Film Barbie
karya Greta Gerwig ini mengangkat kissh kehidupan boneka Barbie. Dalam
film i, boneka barbie berperan sebagai perempuan yvang cantik dan serba bisa
vang dapat berprofesi menjadi apa pun. seperti presiden. dokter, penjaga pantai,
dan sebagainya, Barbie yang diperankan oleh Margot Robbie digambarkan
sehagai perempuan “stereotipikal”, yaitu penpggambaran umum tentang
perempuan vang cantik, cerdos, cerin, berkulit putih, langsing. dan berbedan



tinggi. Barbie yang sudah menjadi stereotip il berpikiran bahwa dia akan
selalu sempurna dan tidak akan terjadi kesalahan dalam hiduprya.

Di sisi lain, Ken, teman Barbie, adalah seorang laki-laki yang selalu
bergantung kepada Barbie. Ken merasa bohwa iz hanva dan skan selalu
menjadi teman Barbie, yang tidak lebih hebat dari Barbie. Suatu ketika, Ken
menemani Barbie pergi ke dunia manusia untuk memperbaiki sebuah masalah.
Di dunia manusia mlinh Ken melihat bahwa laki-Inki adalah seorang yang
penting, yang n:mgung km lebih ﬂﬂmmﬂ dan lebih tinggi dari
perempuan, Sejuk saal ifu Ken pun terdorong untuk menegakkan patriarki di
duummlwmmu.p‘smﬂxbidm& dun mguhahnynwm Kenland. Ken
‘mulai mengajak m laki-laki di dunia tﬂtﬂh_:l wll.u]r ‘menguasai dan
mendominasi Barbie. Barbie pun mﬂundr‘pﬂm nss karena semza teman
peremptiannya telah terpengaruh oleh sistem potriarki yang dibawa oleh Ken.
Mfﬁ;ﬂlﬂ mengembalikan kendsan sepert semula mmhlm
menjadi apa pun yang mercka inginkan. -

Di dalam film Barbie, sistem patriarki yang tercipta membual perempuan
maﬁlﬁw pembantu yang fugasnya hanya melayani Inki-laki Tidak ada
pemuﬁ}'ang boleh memegang kuass, semua djfﬂllnﬁm-ﬁ'_h lqki—hkj Saat
bernda di dunia nyats pun, sekelompok lelaki mentertawnkan Barbie serta
menycntuh bagian tubul Barbie dengon semens-mens,

Di ﬁh}hwﬁ g -ﬁ'i:i!ﬂ dalam lagi fentang konsep pembuatan
boncka mm W [mmwikﬂiputlh tubuh langsing,
badan jenjang, mata bin, kulit mulus), seuhh mﬁﬂmkm standar kecantikan
perempuan di duma.,mm sebuah mhgm imana Barbie bertemu dengan
Sasha di dunia manusia, Sasha mengﬂnggap Barbie itu hanya fasis dan
kapitalis. mengakibatkan seluruh perempuan di dunia harus seperti Barbie,
cantik dan sempumna. Sasha menyebut Barbie hanya berpura-pura peduli pada
perempuan dengan berkedok femimisme. Selain itu, Barbie pun jadi menyadan
bahwa di dunia nyata termyata terjadi sistem patriarki yang kuat dan anak-anak
perempuan justru tidak bahagia atas kehadirannya karena standar yang
diciptakan oleh Barbie.



Berangkat dari isu feminisme yang ada dalam film Barbie tersebut,
penalitipenu tertarik untuk meneliti dan mengkaji lebih dalam mengenal pesan
yang ada. Dalam penelitian ini, penulis berfokus pada kajian feminisme sosialis
yang hadir untuk menuntut hak-hak perempuan dan perjuangan perempuan
untuk mempertabankan eksistensinya dalam masyarakat sosialis, Feminisme
sosialis menegaskan bahwa munculnya sistem kapitalis dan patriarki
mengakibatkan tertindasnya peremipuan. Feminisme ini juga mengangkat
tentang sterleip mm thpuﬂn vang dapat menjadi
sumber ktﬂﬁh-ﬂllnn, Feminisme sosialis buﬂmnﬁl. untuk  mentiadakan
struktur kefas dalom masyarakat antare laki-laki dan perempuan.

Penelitian ini mengacu pada teori Hmluhﬁ:ﬂﬁ,l;h;rlﬂ Sanders Pierce.
Dalam teori semiotika ini. analisis semiotika menggunakan teori segitiga yang
hﬂiﬁﬁn representament, objek. dan mterpretnnt.fm teoriini penulis
akan menganalisis apa yang menjadi tanda (representament) dalam ﬂlﬁlj'ang
wuﬂm‘kan femimizme, bagian yang berkaitan dengan lmﬂ{ptgnk).—sertﬂ
Elﬂmhlﬂl dari pemahaman terhadap tanda-tanda yang adn (inferpretant).

12 Rumasan masaa

Berdasarkan penjelasan latar belakang vang ado. maka rumusan masalah

dari penelitian ini adalah bagaimana film Barbie menggambarkan isu feminisme

1.3, me
Rerdasarkan fokus masalah dun rumusan masaish vang sudah terpapar,

maka penelitian ini bluﬁnlﬂ MWM]nlsm dalam film Barbie
dengan analisis teori semiotika Charles Sanders Pierce.

L4, Manfuat Penelitian
1.4.1. Manfaat Akademis
Penelittan ini diharapkan dapat membeirkan konstribusi pada, yang
pertama, yaitu [mu Komimikasi dimana penelitian imi dapat menambah
sumbangan teoritis bagi program studi [Imu Komunikasi untuk tambahan



referensi yang terkhusus pada feminisme. Diharapkan juga penelitian ini
bisa menjadi wawasan serta pengeahuan bagi mahasiswafi untuk
kedepannya dalom menjadi referensi ataupun penyempurnaan bagi
penelitian selanjutnya.

1.4.2. Manfaat Praktis
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